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Lusuh Mendunia

Oleh: Anshori*

MANUSIA memiliki dua potensi di 
dalam dirinya, yaitu manusia yang 
berkelakuan baik dan juga seba-

liknya. Terdapat sekian banyak ayat al-Qur’an 
yang dipahami menguraikan hal hakikat ini, 
antara lain:

هُ ٱلنَّجۡدَيۡنِ ٠١  نَٰ ۡـ وَهَدَي
“Maka Kami telah memberi (kepada)-nya 

(manusia) dua jalan mendaki (baik dan buruk) 
(QS. al-Balad (90): 10)

مََهَا فُجُورَهَا وَتـقَۡوَىٰـهَا ٨ 
ۡ
 وَنـفَۡسِ وَمَا سَوَّىٰـهَا ٧ فأََل

“...dan (demi) jiwa serta penyempurnaan 
ciptaannya, maka Allah mengilhami (jiwa 
manusia) kedurhakaan dan ketakwaan (QS. al-
Syams (91): 7-8).

Walaupun kedua potensi ini terdapat 
dalam diri manusia, ditemukan isyarat-iyarat 

dalam al-Qur’an bahwa kebajikan lebih dahulu 
menghiasi diri manusia daripada kejahatan 
dan bahwa manusia pada dasarnya cenderung 
pada kebajikan.

Al-Qur’an surat Tha Ha ayat 121 
menguraikan bahwa iblis menggoda Adam 
sehingga,

 وَعَصَىٰٓ ءَادَمُ ربََّهُۥ فـغََوَىٰ ١٢١ 
...durhakalah Adam kepada Tuhannya dan 

sesatlah dia.
Redaksi ini menunjukkan bahwa sebelum 

digoda iblis, Adam tidak durhaka, dalam 
arti, tidak melakukan sesuatu yang buruk, 
dan bahwa akibat godaan itu, ia menjadi 
tersesat. Walaupun kemudian Adam bertobat 
kepada Tuhan, sehingga ia kembali lagi pada 
kesuciannya.

Tolak Ukur Kelakuan 
BAIK dan BURUK Manusia
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Kecenderungan manusia kepada kebaikan 
terbukti dari persamaan konsep-konsep pokok 
moral pada setiap peradaban dan zaman. 
Perbedaan—jika terjadi—terletak pada 
bentuk, penerapan, atau pengertian yang tidak 
sempurna terhadap konsep-konsep moral, 
yang disebut ma’ruf dalam bahasa al-Qur’an. 
Tidak ada peradaban yang menganggap 
baik kebohongan, 
penipuan, atau 
keangkuhan. Tidak 
ada manusia yang 
menilai bahwa 
p e n g h o r m a t a n 
kepada kedua 
orangtua adalah 
buruk. Tetapi, 
b a g a i m a n a 
seharusnya bentuk 
penghormatan ini 
? Boleh jadi cara 
p e n g h o r m a t a n 
kepada keduanya 
b e r b e d a - b e d a 
antara satu 
masyarakat pada 
generasi tertentu 
dengan masyarakat 
pada generasi yang 
lain. Perbedaan-
perbedaan itu—
selama dinilai baik 
oleh masyarakat 
dan masih dalam 
kerangka psrinsip 
umum—maka ia tetap dinilai ma’ruf.

Tolak Ukur Kelakuan Baik
Tolak ukur kelakuan baik dan buruk mestilah 

merujuk kepada ketentuan Allah. Demikian 
rumus yang diberikan oleh kebanyakan ulama. 
Perlu ditambahkan, bahwa apa yang dinilai 

baik oleh Allah, pasti baik dalam esensinya. 
Demikian pula sebaliknya, tidak mungkin Dia 
menilai kebohongan sebagai kelakuan baik, 
karena kebohongan esensinya buruk.

Di sisi lain, Allah selalu memperagakan 
kebaikan, bahkan Dia memiliki segala sifat yang 
terpuji. Dalam QS. Tha Ha ayat 8 menegaskan

سُۡنَٰ ٨ 
ۡ
ُ لَٓ إِلَٰهَ إِلَّ هُوَۖ لَهُ ٱلَۡسۡآَءُ ٱل ٱللَّ

“(Dialah) Allah, 
tiada Tuhan selain 
Dia. Dia mempunyai 
sifat-sifat yang 
terpuji (Al-Asma’ al-
Husna).

Rasulullah SAW 
juga memerintahkan 
umatnya agar 
berusaha sekuat 
kemampuan dan 
kapasitasnya sebagai 
makhluk untuk 
meneladani Allah 
dalam semua sifat-
sifat-Nya,

تخلّقوا باخلاق الله
“ B e r a k h l a k l a h 
dengan akhlak 
Allah”.
Semua sifat Allah 
tertuang dalam al-
Qur’an. Jumlahnya 
bahkan melebihi 99 
sifat yang populer 
disebutkan dalam 
hadits.

Sifat-sifat Allah itu merupakan satu 
kesatuan. Bukankah Dia Esa di dalam zat, 
sifat, dan perbuatan-Nya ? karenanya 
tidak wajar jika sifat-sifat itu dinilai saling 
bertentangan. Artinya, semua sifat memiliki 
tempat masing-masing. Ada tempat untuk 

keperkasaan dan keangkuhan Allah, juga tempat kasih sayang 
dan kelemahlembutan-Nya. Ketika seorang Muslim meneladani 
al-Kibriya’ (keangkuhan Allah), ia harus ingat bahwa sifat itu 
tidak akan disandang oleh Tuhan kecuali dalam konteks ancaman 
terhadap para pembangkang, atau terhadap orang yang merasa 
dirinya superior. Ketika Rasul SAW melihat seseorang yang 
berjalan dengan angkuh di medan perang, beliau bersabda,

إنها لمشية يكرهها الله إلا في هذا المقام
“Itu adalah cara berjalan yang dibenci Allah, kecuali dalam 

kondisi semacam ini”.
Jika seorang Muslim meneladani Allah Yang Mahakaya, ia 

harus menyadari bahwa istilah yang digunakan al-Qur’an untuk 
menunjukkan sifat itu adalah al-Ghani. Ini yang maknanya adalah 
tidak membutuhkan—dan bukan kaya materi—sehingga esensi 
sifat itu (kekayaan) adalah kemampuan berdiri sendiri atau tidak 
menghajatkan pihak lain, sehingga tidak perlu membuang air 
muka untuk meminta-minta.

اَهِلُ أَغۡنِيَآءَ مِنَ ٱلتّـَعَفُّفِ 
ۡ
سَبـهُُمُ ٱل يَۡ

“orang-orang yang tidak tahu menduga mereka kaya, karena 
memelihara diri dari minta-minta”. (QS. al-Baqarah (2): 273).

Tetapi dalam kedudukan manusia sebagai makhluk, ia sadar 
bahwa dirinya amat membutuhkan Allah:

فُقَرَآءُ إِلَ ٱللَِّ
ۡ
يَّـُهَا ٱلنَّاسُ أنَتُمُ ٱل يَٰٓ

“Hai seluruh manusia, kamu sekalian adalah orang-orang 
faqir (butuh) kepada Allah”. (QS. Fathir (35): 15).

Demikian seterusnya dengan sifat-sifat Allah yang lain yang 
harus diteladaninya, seperti Maha Mengetahui, Maha Pemaaf, 
Mahabijaksana, Mahaagung, Maha Pengasih, dan lain-lain.

Suatu keistemawaan bagi seseorang atau masyarakat 
jika menjadikan sifat-sifat Allah sebagai tolak ukur dan tidak 
menjadikan kelezatan atau manfaat dapat berbeda-beda antara 
seseorang dengan yang lain, bahkan seseorang yang berada 
dalam kondisi dan situasi tertentu juga bisa berbeda dengan 
kondisi yang lainnya. Boleh jadi suatu msyarakat yang terjangkit 
penyakit akan menilai keburukan sebagai kebaikan.

Sumber: M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir 
Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat.

*Mahasiswa aktif program studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir 
(IAT) UIN Sunan Kalijaga semester V.
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Tidak ada peradaban 
yang menganggap baik 
kebohongan, penipuan, 
atau keangkuhan. Tidak 

ada manusia yang menilai 
bahwa penghormatan 

kepada kedua orangtua 
adalah buruk. Tetapi, 

bagaimana seharusnya 
bentuk penghormatan ini?

Ketika seorang 
Muslim 

meneladani 
al-Kibriya’ 

(keangkuhan 
Allah), ia harus 

ingat bahwa 
sifat itu tidak 

akan disandang 
oleh Tuhan 

kecuali dalam 
konteks ancaman 

terhadap para 
pembangkang, 
atau terhadap 

orang yang 
merasa dirinya 

superior.
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kejadian itu, namun aku hanya ingin 
menyampaikan bahwa senja kali ini berbeda 
dengan senja kala itu.” jawabku untuk 
menjawab pertnyaannya.

“Iya, kau memang tahu pikiranku. 
Terimakasih juga telah memberiku suasana 
senja berbeda dari yang kutahu.” Pelukan 
hangat mendarat di tubuhku. Pelukan dari 
seorang sahabat yang mengisyaratkan tidak 
mau kehilangan seseorang yang berharga lagi 
dalam hidupnya.

Yaa, aku tahu tentang senja itu, senja 
yang ada dalam pikirannya. Tentang suatu 
senja di suatu hari di masa lalu. Senja yang 
membuatnya selalu teringat akan seorang 
yang sangat mengasihinya. Orang itu adalah 
seorang ayah yang sangat menyayanginya, 
menyayangi anaknya yang bernama Nayla.

Pelukan hangat itu menghadirkan 
ingatan itu kembali pada masa putih abu-
abu. Ketika suatu hari kami mendapat tugas 
mata pelajaran bahasa Indonesia untuk 
membuat karya sastra yang berupa puisi dan 
membacakannya di depan seluruh isi kelas. 

Jingga Masa Lalu

Tahta mega jingga itu
Nampak agung di peraduan

Salam pamitlah yang ingin tersampaikan

Jingga itu berubah kelabu
Sekelabu warna hatiku

Dan rintik hujan mulai menggapai bumi

Namun, orang-orang masih di luar
Setidaknya di hari itu

Hujan pun memeluk
Ketika keranda hijau diangkat menuju tujuan

Pada tempat peristirahatan terakhir
Sang pahlawanku

Puisi yang tak banyak menggunakan 
majaz yang dapat membuat orang bingung. 
Hanya berupa kata-kata jujur dari seorang 
penulisnya. Singkat namun padat makna. Puisi 
yang dibawakan dengan suara yang terdengar 
sangat sendu dan bahkan terdengar seperti 
sebuah bisikan lembut yang menyentuh 
telinga pendengar. Tidak terlalu nyaring dan 
juga tidak terlalu rendah. Dan itu semakin 
membuat pendengar terharu. Puisi itu telah 
menjawab pertanyaanku. Begitulah arti senja 
di matanya.

“Terimakasih telah mmeberikan warna 
dan suasana senja yang berbeda padaku. 
Senja yang takkan kutakutkan lagi dan senja 
yang takkan ku bersembunyi lagi darinya.” 
ucapnya setelah beberapa saat lamanya 
kami berpelukan dalam diam dan setelah aku 
mengingat masa lalu yang membuatku tahu 
arti senja di matanya.

“Tak perlu berterimakasih, kawan. 
Bukankah memang seperti itu yang 
seharusnya dilakukan seseorang untuk 
sahabatnya. Aku hanya ingin membuatmu 
tidak membenci senja lagi ketika aku tak 
berada di sisimu untuk setelah ini. Aku ingin 
memberikan warna senja yang berbeda dari 
senja yang kau tahu. Senja perpisahan dengan 
almarhum ayahmu yang bernuansa sedih, dan 
senja perpisahan denganku yang bernuansa 
ketulusan. Saling memaafkan di sore terakhir 
aku berada disini sebelum aku akan pergi dan 
insyaAllah akan kembali lagi.”

TAMAT

*Mahasiswa aktif PBSB UIN Sunan Kalijaga 
Program Studi Ilmu Hadis semester III.

ANGIN membelai lembut wajahmu 
yang mulus. Duduk di taman belakang 
rumah bertemankan secangkir teh 

hangat dan jajanan ringan. Kala itu, senja 
jingga menghias langit sore suatu hari di 
bulan Juni. 

Warna jingga sore itupun juga tergambar 
di matamu yang indah. Saat-saat seperti inilah 
yang sangat kusuka, selain bisa menikmati 
senja damai pemandangan yang kusuka, aku 
juga bisa bersama sahabatku yang kusayang.

Sore itu akan menjadi perpisahan kami 
setelah selama tiga tahun kami bersama di 
bangku menengah atas. Masing-masing akan 
mneruskan pendidikan di perguruan tinggi 
yang berbeda dan yang sangat berjarak. 
Sungguh berbeda jarak dan waktu yang akan 
memisahkan kami di masa depan nanti. Entah 
nanti kami akan bisa bertemu lagi, ataukah 
tidak yang jelas aku akan sangat jarang pulang, 

syukur-syukur bisa pulang setahun sekali dan 
itupun tak dapat dipastikan.

Tak banyak bicara. Berbincang hanya 
dalam diam, tanpa suara, itulah cara kami 
berkomunikasi. Tampak lebih tentram 
berbincang dari hati ke hati. Menyampaikan 
sesuatu yang bahkan tak bisa tersampaikan 
dalam bentuk cerita dari lisan.

Aku tahu senja seperti ini sangatlah 
mempunyai arti yang mendalam bagi dirinya. 
Panggil saja dia Nay, yaa itulah nama panggilan 
kesayanganku untuknya.

Akhirnya dia berbicara untuk pertama 
kalinya semenjak kami berada disini. “Fey, 
kau tahu aku sedang memikirkan apa?” Yaa, 
Fey adalah nama panggilan kesayangannya 
untukku.

“Sepertinya aku tahu. Kau sedang 
memikirkan senja ini, bukan? Aku bukan 
bermaksud untuk mengingatkanmu pada 

Oleh: Zahida Paridhati*
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Di saat seperti ini
Di kala seakan-akan rumput ikut bergemuruh
Di kala seakan-akan pepohonan ikut berteriak
Aku
Memilih diam
Diam bukan untuk tak melawan
Namun diam untuk tahu
Mana keharmonisan mana kehancuran

Di saat seperti ini
Di kala matahari mengeluarkan asap perang
Di kala bulan menampakkan cahaya teriakan
Aku
Memilih tenang
Tenang bukan untuk dengan mudah menerima kenyataan
Tapi tenang untuk sadar
Bahwa ada gejolak di atas api permusuhan

Kau ?
Silahkan pilih sendiri jalanmu
Tak perlu mencaci
Tak usah memaki
Semuanya punya sisi kanan dan kiri
Aku, Aku, Kau, Kau (refleksi demo 4 November)

Oleh: Farid Abd.

Senja telah membungkam sabarku
Hujan terlalu lemah

Bubuk-bubuk ini telah jengah
Terhantam kilatan sinar lampion

Resah, silau
Ancaman dan hiburan

Diberi makan lalu dimakan
Merah telah membiru

Biarlah kebencian berdiri
Matilah, maka matilah

Oleh: Mera

Aku, Aku, Kau, Kau

Meledak-ledak

Segenap kru Buletin Sarung
mengucapkan
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Kuhirup perlahan aroma 
inspirasi kahyangan
Kuseruput sedikit demi 
sedikit hingga hadir 
kenikmatan
Berhenti sejenak di tempat  
ternyaman 
Menceritakan beban hidup 
yang tak berkesudahan

Sudahkah kau beristirahat 
kaw an?
Menyusuri hidup komplek 
kesesatan
Hilang tak tau mana kawan 
mana lawan
Seperti singa buas kesetanan

Sudahkah kau berpikir sam?
Hidup bukan hanya untuk 
dunia malam
Bukan untuk membuat sinar 
hidayah tenggelam
Hingga semua suram dan kelam 

Mari sini berkumpul di meja 
delapan
Bersama tertawa senang dalam 
lagu kenangan 
Minum kopi hitam kesukaan 
Tinggal hiruk pikuk dunia 
yang penuh dengan bualan 

Oleh: Muchammad Bahruddin 
Syafi'i

NGOPI


